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10.24905/permana.v17i3.1418 Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI selama periode
2020-2023 yang menunjukkan adanya ketidaktertiban
dalam pengelolaan aset tetap daerah, seperti aset tidak
bersertifikat, nilai aset tidak sesuai, serta pemanfaatan aset
oleh pihak yang tidak berwenang.Penelitian ini mengguna-
kan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
penyebaran kuesioner kepada pegawai bidang akuntansi,
aset, dan perbendaharaan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, Kompetensi Sumber
Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Penata
usahaan, dan Sistem Pengendalian Internal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Optimalisasi Pengelolaan
Aset Tetap. Secara simultan, keempat variabel independen
tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
aset tetap.Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kompetensi pegawai, pemanfaatan teknologi informasi yang
tepat, pelaksanaan penatausahaan yang tertib, serta pengua-
tan sistem pengendalian internal merupakan faktor kunci
dalam optimalisasi pengelolaan aset tetap di lingkungan
pemerintah daerah.

Kata Kunci: Kompetensi SDM, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Penatausahaan, Sistem Ingin-
dalian Internal, Aset Tetap.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Human
Resource Competence, Information Technology Utilization,
Asset Administration, and Internal Control System on the
Optimization of Fixed Asset Management in local govern-
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Regency. The background of this research is based on audit
findings by the Audit Board of the Republic of Indonesia
(BPK) from 2020 to 2023, which revealed various irregu-
larities in fixed asset management, including unregistered
assets, inaccurate asset values, and misuse of assets by
unauthorized parties.The research employs a quantitative
approach with survey methods through questionnaires
distributed to employees in accounting, asset, and treasury
departments. Data were analyzed using multiple linear
regression. The results indicate that, partially and simulta-
neously, all independent variables have a positive and
significant effect on fixed asset management optimization.
These findings suggest that improving human resource
capabilities, utilizing appropriate information technology,
conducting proper asset administration, and strengthening
internal control systems are key factors in optimizing fixed
asset management in regional governments.

Key word: Human Resource Competence, Information
Technology, Asset Administration, Internal
Control System, Fixed Assets
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PENDAHULUAN

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, pemerintah Indonesia
menerapkan desentralisasi melalui UU No. 23 Tahun 2014, yang memberikan otonomi kepada
daerah untuk mengatur urusan pemerintahan, termasuk pengelolaan aset tetap. Aset tetap
daerah, seperti tanah dan bangunan, merupakan bagian dari Barang Milik Daerah (BMD) yang
memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan Pendapatan
Asli Daerah (PAD). Pengelolaan aset tetap diatur dalam Permendagri No. 19 Tahun 2016 dan
PP No. 27 Tahun 2014 jo. PP No. 28 Tahun 2020. Namun, berdasarkan Laporan Hasil
Pemeriksaan BPK RI tahun 2020-2023, ditemukan berbagai permasalahan pengelolaan aset
tetap di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), seperti pencatatan aset yang tidak
akurat, aset tanpa bukti kepemilikan, kendaraan dinas hilang, hingga pemanfaatan gedung

tanpa perjanjian resmi.

Kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan berkaitan pula dengan bagaimana
pemerintah daerah mampu memaksimalkan kekayaan daerah yang dimiliki, misalnya melalui
pengelolaan aset yang baik. Aset sendiri dapat diartikan sebagai barang atau benda yang

memiliki nilai ekonomis, nilai komersial atau nilai pertukaran yang digunakan suatu badan
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usaha, lembaga, atau individu. Aset tetap pemerintah daerah, seperti bangunan, infastruktur,
tanah, dan properti lainnya, memiliki peran kursial dalam mendukung pelaksanaan program
dan kegiatan pemerintah daerah. Aset tetap pemerintah merujuk pada harta kekayaan yang
dimiliki dan dikelola oleh entitas pemerintah dan dimanfaatkan untuk mendukung penyeleng-
garaan layanan publik, pembangunan, dan kegiatan pemerintah lainnya. Oleh karena itu,
manajemen aset yang efektif sangat penting untuk memastikan optimalisasi penggunaaan,

pemeliharaan, dan pengembanga aset tersebut.

Hal ini berlaku karena dalam konteks manajemen aset, aset tetap pemerintah perlu
dikelola dengan efektif untuk memastikan penggunaan yang optimal, pemeliharaan yang
memadai, dan akuntabilitas yang baik terhadap masyarakat. Manajemen aset ini juga harus
memperhitungkan nilai-nilai kebijakan pemerintah, transparansi, dan efisien penggunaan
sumber daya (Zainuddin, sari, 2023).Salah satu tantangan utama dalam administrasi barang
atau aset daerah adalah kekacauan dalam pengelolaan data aset. Kompleksitas ini disebabkan
oleh berbagai proses yang harus diperhatikan dalam pengelolaan aset tetap. Berdasarkan
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 202 1mengenai Pedoman Pengelolaan Barang
Milik Daerah, proses manajemen aset tetap melibatkan pelaksanaan pembukuan, inventarisasi,

dam pelaporan barang milik daerah.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan aset tetap di Kabupaten
PALI belum optimal. Beberapa faktor yang memengaruhinya antara lain: kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM), pemanfaatan teknologi informasi (seperti aplikasi e-BMD), sistem
penatausahaan aset, serta sistem pengendalian internal (SPI). Penelitian sebelumnya telah
membuktikan bahwa faktor-faktor ini berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan BMD.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Optimalisasi Pengelolaan Aset Tetap di Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir (PALI)”, dengan fokus pada kondisi dan permasalahan aktual tahun 2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. Populasi penelitian mencakup seluruh
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) yang
berjumlah 32 OPD. Sampel penelitian terdiri dari sekretariat, badan, dan dinas pada setiap OPD
di Kabupaten PALI. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
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Responden penelitian meliputi pegawai yang bekerja di bidang perbendaharaan, keuangan, dan
aset, dengan jumlah total 96 orang. Instrumen kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin.
Analisis data dilakukan dengan metode regresi linier berganda, sedangkan pengujian hipotesis

menggunakan bantuan software SPSS.

Penelitian ini menggunakan instrumen pengujian, yaitu SPSS versi 26. Untuk meng-
evaluasi analisis regresi linier berganda, diperlukan statistik deskriptif dan uji deskriptif data,
yang dilanjutkan dengan penilaian ‘“validitas sertareliabilitas guna melakukan pengujian
terhadaprespons ataskuesioner yang diberikan. Setelah penilaian validitas sertareliabilitas
selesai, dilaksanakanuji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, sertaheteroskedastisi-
tas), beserta uji R?, F, sertauji t gunamengevaluasi pengaruh tiap variabel X, baik secara

kolektif maupun individual.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Penatausahaan, serta Sistem Pengendalian Internal terhadap
Optimalisasi Pengelolaan Aset Tetap pada 32 Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) dengan jumlah responden sebanyak 96 orang. Analisis
data dilakukan menggunakan SPSS 25 melalui serangkaian uji, meliputi uji validitas, reliabi-
litas, asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji t dan uji F.

Tabel 1 Karakteristik Responden

No Karakteristik Kategori Jumlah Persentase

1 Jenis Kelamin Laki-laki 19 20%
Perempuan 77 80%

19-30 tahun 88 91,67%

2 Usia 31-40 tahun 7 7,29%

41-50 tahun 1 1,04%
. SMA/Sederajat 57 60%
3 Pendidikan D3 29 30%
S1 10 10%

) . Akuntansi 33 33,7%

4 Bld;ng(Umt Aset 28 29,6%

chja Perbendaharaan 35 36,7%
1-5 tahun 85 89%
5 Lama Bekerja 6-10 tahun 8 8%
11-20 tahun 3 3%
Non-PNS 85 88%
6 Jabatan/Golongan Golongan | 1 1%
Golongan I1I 10 11%

Sumber: Data diolah, 2025
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Kompetensi SDM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap optimalisasi
pengelolaan aset tetap, yang menegaskan bahwa kapasitas aparatur berperan penting
dalam meningkatkan kinerja pengelolaan aset daerah.

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak memberikan pengaruh signifikan, yang meng-
indikasikan bahwa penggunaan sistem informasi belum berjalan maksimal karena
keterbatasan integrasi, pemahaman, maupun infrastruktur digital.

3. Penatausahaan juga terbukti tidak berpengaruh signifikan, menunjukkan bahwa masih
terdapat kendala dalam proses pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan aset sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

4. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan, membuktikan pera-
nannya dalam memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas pengelolaan

aset tetap.

Secara bersama-sama, keempat variabel independen berpengaruh terhadap optimalisasi
pengelolaan aset tetap dengan kontribusi sebesar 39,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian ini melibatkan 96 responden dari 32 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) yang terdiri atas pegawai pada bidang
akuntansi, aset, dan perbendaharaan. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS
25 melalui serangkaian uji, yaitu uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, serta regresi linier
berganda. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator dinyatakan valid,
sedangkan uji reliabilitas mengindikasikan bahwa sebagian besar variabel reliabel, meskipun
variabel kompetensi sumber daya manusia memiliki nilai alpha yang relatif lebih rendah.
Sementara itu, uji asumsi klasik memperlihatkan tidak adanya indikasi multikolinearitas
maupun heteroskedastisitas, walaupun data belum sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas

residual.

Hasil uji regresi berganda menghasilkan persamaan:

Y =0,777+ 0,629X1 + 0,193X2 + 0,132X3 + 0,804X4 + e.

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,392 menunjukkan bahwa empat
variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan 39,2% variasi optimalisasi
pengelolaan aset tetap, sedangkan sisanya 60,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
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Secara parsial, hasil uji t memberikan temuan sebagai berikut:

1.

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
optimalisasi pengelolaan aset tetap. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan pengeta-
huan, keterampilan, dan pengalaman aparatur daerah, termasuk melalui pelatihan,
berkontribusi nyata terhadap efektivitas pengelolaan aset. Hasil ini konsisten dengan
penelitian terdahulu (Faseptra et al., 2024; Sri Wahyuni, 2019; Mochaumin et al., 2023).
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) tidak menunjukkan pengaruh signifikan.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa penerapan teknologi informasi di perangkat daerah
PALI belum berjalan maksimal karena masih terbatas pada aspek integrasi sistem,
infrastruktur digital, maupun kemampuan pengguna. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Sri Wahyuni (2019), namun berbeda dengan studi lain yang menemukan
adanya pengaruh signifikan.

Penatausahaan (X3) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi penge-
lolaan aset tetap. Hal ini mencerminkan masih adanya kelemahan dalam pencatatan,
inventarisasi, dan pelaporan aset sesuai regulasi, sehingga memunculkan temuan audit
yang berulang dari tahun ke tahun.

Sistem Pengendalian Internal (X4) terbukti berpengaruh positif dan signifikan. Penera-
pan pengendalian internal yang memadai mampu meningkatkan transparansi, akunta-
bilitas, serta efektivitas pengelolaan aset tetap, sekaligus mengurangi potensi penyalah-
gunaan aset. Hasil ini memperkuat pandangan teori keagenan bahwa pengendalian
internal merupakan mekanisme penting untuk menekan asimetri informasi antara

masyarakat sebagai prinsipal dan pemerintah daerah sebagai agen.

Secara simultan, uji F menunjukkan bahwa keempat variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi pengelolaan aset tetap. Dengan

demikian, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun pemanfaatan teknologi informasi dan

penatausahaan belum memberikan kontribusi nyata, peningkatan kompetensi SDM dan

penerapan sistem pengendalian internal yang efektif menjadi faktor utama dalam mendukung

optimalisasi pengelolaan aset tetap di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir

SIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi sumber daya manusia serta sistem

pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap optimalisasi pengelo-
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laan aset tetap pada perangkat daerah di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Sebaliknya,
pemanfaatan teknologi informasi dan penatausahaan tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Secara bersama-sama, keempat variabel memberikan kontribusi sebesar 39,2%
terhadap optimalisasi pengelolaan aset tetap, sedangkan 60,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, peningkatan kapasitas aparatur dan penguatan meka-
nisme pengendalian internal merupakan kunci utama dalam menciptakan pengelolaan aset
tetap yang efektif, sementara aspek teknologi informasi dan penatausahaan masih perlu diper-

baiki agar dapat mendukung tata kelola aset daerah secara optimal.
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